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Abstract 
 

This research aims to examine the responsibilities held by entrepreneurs in the 
diving and snorkeling industry towards the safety and experience of tourists. 
The research method used is a qualitative approach by conducting case studies 
and analyzing relevant literature. The study found that employers have an 
obligation to provide a safe and conducive environment for tourists who wish 
to participate in diving and snorkeling activities. This includes effective risk 
management, such as regular inspection of diving equipment, monitoring of 
changing weather and sea conditions, and proper training of instructors and 
staff involved in providing services to tourists. Furthermore, employers' legal 
responsibilities include the obligation to provide accurate information about 
the risks associated with diving and snorkeling activities, and to comply with 
safety and environmental protection regulations applicable in their 
destination. Employers must also have a well-coordinated emergency plan to 
deal with emergency situations or incidents that may occur during tourism 
activities. The implication of this study is the need for increased awareness 
and commitment from employers in improving safety standards and service 
quality in the diving and snorkeling industry. 
 
Keywords: Entrepreneur's responsibility, risk mitigation, tourists, maqashid 
sharia 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tanggung jawab yang dimiliki oleh 
pengusaha dalam industri diving dan snorkeling terhadap keselamatan dan 
pengalaman wisatawan. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif dengan melakukan studi kasus dan analisis literatur 
yang relevan. Studi ini menemukan bahwa pengusaha memiliki kewajiban 
untuk menyediakan lingkungan yang aman dan kondusif bagi wisatawan 
yang ingin berpartisipasi dalam kegiatan diving dan snorkeling. Hal ini 
mencakup pengelolaan risiko yang efektif, seperti pemeriksaan rutin terhadap 
peralatan diving, pengawasan terhadap kondisi cuaca dan laut yang berubah-
ubah, serta pelatihan yang tepat bagi instruktur dan staf yang terlibat dalam 
memberikan layanan kepada wisatawan. Lebih lanjut, tanggung jawab 
hukum pengusaha meliputi kewajiban untuk memberikan informasi yang 
akurat tentang risiko yang terkait dengan kegiatan diving dan snorkeling, serta 
untuk mematuhi peraturan keselamatan dan perlindungan lingkungan yang 
berlaku di destinasi mereka. Pengusaha juga harus memiliki rencana darurat 
yang terkoordinasi dengan baik untuk menangani situasi yang darurat atau 
insiden yang mungkin terjadi selama kegiatan wisata. Implikasi dari 
penelitian ini adalah perlunya peningkatan kesadaran dan komitmen dari 
pengusaha dalam meningkatkan standar keselamatan dan kualitas layanan di 
industri diving dan snorkeling 
 
Katakunci: Tanggung jawab pengusaha, penanggulangan risiko, wisatawan, 

maqashid syariah 
 
 
PENDAHULUAN  

 Responsibilitas sebagai bentuk tanggung jawab suatu organisasi bisnis 
dan nirlaba dalam memberikan pelayanan sesuai dengan  prosedur dan 
komitmen yang ditawarkan kepada konsumen atau segmen pasarnya. 

Menurut Friedrich, responsibilitas merupakan konsep yang berkenaan 
dengan standar profesional dan kompetensi teknis yang dimiliki 
administrator publik untuk menjalankan tugasnya.1 Sedangkan Isimay 
mengatakan bahwa responsibilitas subyektif lebih mengedepankan nilai-nilai 
etis dan kemanusian yang terangkum dalam equity (hak menurut 
keadilan/kewajaran), equality (persamaan hak), fairness (kejujuran) untuk 

                                                             
 1 Syarifah Muslimah, “Responsibilitas Pelayanan Publik Pada RSUD Salewangan 

Kabupaten Maros” Skripsi, (Makasar: Universitas Hasanuddin, 2016). 
 



JURISTA: Jurnal Hukum dan Keadilan 
Vol.8, No. 1, June 2024                                                                                       
P-ISSN: 2502-8006 E-ISSN: 2549-8274 
DOI: https://doi.org/10.22373/jurista.v8i1.129 
 

 

JURISTA, Vol.8 No, 1, June 2024             222 

 Copyright (c) 2024 JURISTA: Jurnal Hukum dan Keadilan 
 

memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam tugas administrasi 
lainnya.2 

Responsibilitas dapat diartikan sebagai kewajiban moral  yang harus 
dimiliki seseorang dalam menyelesaikan tugasnya. Responsibilitas ini lebih 
memfokuskan kepada perasaan memiliki tugas untuk menyelesaikan tugas. 
Kurangnya rasa tanggung jawab pada pelayanan ini sendiri akan mengurangi 
kualitas dari sebuah pelayanan. Tidak dipungkiri pada pelayanan di sebuah 
wisata terhadap pengunjung. Oleh karena itu, tanggung jawab ini sangat 
dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan untuk 
dapat mengukur kepuasan pengunjung dan kualitas layanan yang dihasilkan. 
Termasuk pada seorang pengusaha yang sedang menjalankan suatu jasa 
tersebut. Tanggung jawab seorang pengusaha diving dan snorkeling sangat 
penting untuk meningkatkan kualitas suatu jasa atau pekerjaan tersebut. 

Kehidupan seorang pengusaha tidaklah mudah, seorang pengusaha 
harus mengambil risiko dengan modal mereka sendiri untuk menjalankan 
suatu bisnis atau jasa sambil mengeluarkan energi yang lebih besar daripada 
rata-rata pebisnis lain untuk melakukan inovasi. Dalam menghadapi situasi 
harian yang penuh tekanan serta kesulitan lain, terdapat kemungkinan bahwa 
pengusaha akan menyimpangkan antara tuntunan etika, tuntunan ekonomi, 
dan tanggung jawab sosial, sebuah keseimbangan yang berbeda dari titik 
moral di mana jasa tersebut mengambil sikap dalam cara berpikirnya.3 

Perkembangan pariwisata yang ada di Kota Sabang merupakan salah 
satu penggerak perekonomian yang sangat bagus. Kita tentu sudah tidak 
asing lagi dengan keberadaan pulau rubiah yang ada di salah satu tempat 
wisata yang ada di kota Sabang, desa Iboih. Pulau ini menjadi daya tarik bagi 
para wisatawan karena memiliki panorama bawah laut yang sangat indah. 
Tempat ini juga menjadi salah satu titik diving dan snorkeling terbaik yang ada 
di Aceh. Penikmat wisata ini juga terus meningkat disertai dengan permintaan 
fasilitas yang mendukung seperti peralatan selam, kapal, penginapan dan 
guide yang terlatih untuk penuntut pengelolanya untuk lebih profesional 
dalam mengembangkan usahanya. 

Pembicaraan tentang maqashid syariah merupakan tujuan Allah dan 
Rasulnya dalam menjelaskan hukum-hukum Islam. Hal itu dapat dilihat 
dalam ayat-ayat Al-qur’an dan sunah Rasulullah sebagai alasan logis untuk 

                                                             
 2 Ibid 
 3 Hisrich, Robert D. Peters, Michael P dan Shepherd, Dean A., Entrepreneurship / 

Kewirausahaan, Ed. 7 (Jakarta: Salemba Empat, 2008). hal. 21 
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merumuskan hukum untuk kemaslahatan umat. Melakukan maupun 
melaksanakan sesuatu yang diharuskan sesuai dengan syariat, yang 
ditentukan di dalamnya khususnya memberikan perlindungan terhadap 
sesama manusia. 

Maqashid syariah meliputi berbagai macam aspek sebagaimana yang 
dikutip dari Ushul Fiqh Satria Effendi seperti yang telah dikenalkan oleh 
Imam Al-Syatibi melalui dharuriyah al-khamsah yang meliputi menjaga agama 
(hifdz ad-din), menjaga nyawa (hifdz an-nafs), menjaga akal (hifdz al-‘aql, 
menjaga keturunan (hifdz an-nasl) dan menjaga harta (hifdz al-mal).4 
Keseluruhan aspek dari maqashid syariah tersebut harus dijaga untuk 
memastikan kehidupan manusia berjalan dengan baik. Upaya untuk 
merealisasikan dharuriyah al-khamsah  dalam kehidupan harus dilakukan 
dengan kemaslahatan harus dapat terwujud dengan baik, melalui upaya 
menata seluruh kebutuhan hidup maupun dengan upaya memaksimalkan 
penanggulangan risiko yang dapat mengancam dharuriyah al-khamsah, yaitu 
potensi yang akan mengancam keselamatan jiwa, harta benda, nyawa, akal  
dan lain-lain. Potensi munculnya risiko tersebut dapat terjadi di mana-mana   
dalam seluruh dinamika kehidupan baik dalam kegiatan sehari-hari, kegiatan 
bisnis dan lain-lain. 

 Pada aspek risiko dari pengelolaan bisnis, ataupun risiko usaha dan 
berbagi risiko lainnya harus dilakukan proses penanggulangan yang 
terencana dan terukur dengan baik, agar ekspektasi dan prediksi risiko dapat 
kendalikan, atau dikontrol dan ditanggulangi atau diproteksi dengan baik 
untuk memastikan seluruh risiko tersebut dapat dikendalikan supaya tidak 
menimbulkan kerugian dan berbagai konsekuensi lainnya.  Risiko usaha yang 
muncul juga relatif, baik risiko pada objek usaha, pengelolaan usaha bahkan 
pada konsumen yang dibidik pada suatu usaha. Seperti pada    bisnis di 
bidang maritim, dengan objek petualangan laut, dengan bentuk aktivitas  
diving dan snorkeling yang dilakukan oleh pengusaha di pantai Iboih dan 
sekitarnya dalam wilayah kota Sabang. Menjadi pihak pengusaha snorkeling 
dan diving, tentunya memiliki banyak risiko yang cenderung beragam, 
sehingga pihak pengusaha harus memiliki skill atau kemampuan yang sesuai 
dengan pekerjaannya, untuk mendukung tercapainya beberapa skill atau 
kemampuan yang mendukung bagi para pengusaha ini maka pihak 

                                                             
 4 Satria Effendi, M. Zein, M.A., Ushul Fiqh, ed. oleh Aminuddin Ya’qub (Jakarta: 

Kencana, 2017). hal 213-214 
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pengusaha harus mampu memperoleh pekerja yang sesuai dan tepat dalam 
hal ini diperlukan beberapa kualifikasi tertentu bagi pihak pengusaha. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang wisatawan diving telah 
diketahui bahwa pengusaha diving dan snorkeling itu tidak memandu para 
wisatawan namun ada pekerja lain yang menjadi pemandu bagi para 
wisatawan tersebut. Pengusaha diving dan snorkeling itu menyediakan sebuah 
usaha jasa pemandu Wisata bawah laut untuk para wisatawan dan 
menyediakan peralatan selam seperti tabung oksigen, baju renang, kacamata 
dan lain yang dibutuhkan oleh wisatawan. Tentang keselamatan para 
penyelam itu sudah disampaikan oleh pemandu sebelum melakukan diving 
dan snorkeling dengan cara disampaikan kepada para wisatawan, dan pada 
saat penyelaman juga pemandu selalu menanyakan keadaan atau kendala 
saat melakukan penyelaman. Apabila terjadi yang tidak diinginkan terhadap 
wisatawan tersebut itu bisa jadi karena kesalahan penyelam atau juga 
kelalaian dari pemandu karena tidak memastikan keselamatan dari penyelam, 
seperti memastikan alat dari penyelam, apakah layak digunakan atau tidak. 
Para pengusaha diving dan snorkeling maupun pemandu bertanggung jawab 
jika ada hal yang terlihat atau langsung mengambil tindakan terhadap para 
wisatawan tersebut.5 

Identifikasi risiko yang terjadi pada aktivitas diving dan snorkeling 
terhadap wisatawan di Pantai Iboih, yaitu risiko terjadinya kecelakaan pada 
wisatawan seperti tenggelam, kaki yang keram, oksigen yang digunakan 
habis ataupun oksigen yang digunakan rusak. Hal ini sangat merugikan para 
wisatawan dan dapat menimbulkan berbagai kemungkinan masalah yang 
akan terjadi untuk ke depannya. Observasi yang penulis lakukan pada 
aktivitas diving dan snorkeling bahwa risiko yang telah terjadi pada aktivitas 
ini seperti oksigen yang habis disebabkan kelalaian pihak pemandu karena 
lupa memeriksa tabungnya oksigennya. Dalam hal ini tentu akan 
membahayakan nyawa pihak wisatawan. Penanganan dan tanggung jawab 
yang diterapkan pada aktivitas ini sudah terstruktur dan adanya bentuk 
perjanjian yang menyatakan bahwa pihak pengusaha diving dan snorkeling 
akan bertanggung jawab apabila terjadi risiko, hal tersebut juga dilihat dari 
pihak wisatawan.6 

                                                             
 5 Hasil wawancara dengan Cut Nadia, Wisatawan Pantai Iboih, pada tanggal 10 Juni 

2023, Di Pantai Iboih. 
 6 Hasil wawancara dengan Rahmat Safitra, Pengusaha snorkeling, pada tanggal 14 Juni 

2023, Di Pantai Iboih. 
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Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya risiko wisatawan pada 
aktivitas diving dan snorkeling bisa saja dikarenakan kelalaian dari pihak 
pemandu ataupun bukan disebabkan kelalaian dari pihak pemandu, sehingga 
tanggung jawab pengusaha diving dan snorkeling terhadap risiko wisatawan 
yang diterapkan harus sesuai dengan perspektif maqashid syariah membuat 
penulis ingin lebih lanjut mengetahui tentang tanggung jawab pengusaha 
diving dan snorkeling terhadap risiko wisatawan.  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari riset ini berdasarkan 
permasalahan yang dikaji  yaitu mengidentifikasi bentuk tanggung jawab 
pengusaha snorkeling dan diving atas risiko terhadap wisatawan dan  
ketentuan keselamatan para wisatawan yang diterapkan oleh pengusaha pada 
aktivitas diving dan snorkeling serta tinjauan maqashid syariah dalam sistem 
penanggulangan risiko pada aktivitas diving dan snorkeling. 
  
 
METODE PENELITIAN 
 Untuk menghasilkan kajian yang memenuhi kategori ilmiah maka 
metode penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian yang digunakan 
yaitu deskriptif dengan menggambarkan suatu gejala, peristiwa dan kejadian 
yang terjadi pada saat sekarang di mana peneliti berusaha memotret peristiwa 
dan kejadian yang menjadi pusat perhatian untuk kemudian digambarkan 
sebagai adanya.7  

Dalam implementasi jenis penelitian deskriptif, penulis 
menggambarkan aktivitas penanggulangan sebagai proteksi risiko pada 
usaha diving dan snorkeling di pantai iboih, terutama tentang data dalam 
bentuk tanggung jawab pengusaha diving dan snorkeling dan risiko yang 
dihadapi oleh wisatawan seperti human error (kesalahan manusia) yang 
menyebabkan oksigen tidak bisa digunakan dengan bagus, ketidaktahuan 
atau kurangnya pelatihan, kelelahan, atau karena lingkungan bawah air yang 
ekstrem yang harus diproteksi oleh pihak pengusaha diving dan snorkeling. 
Dengan metode penelitian ini penulis nantinya akan mengidentifikasi bentuk 
tanggung jawab pengusaha snorkling dan diving atas risiko terhadap 
wisatawan dan  ketentuan keselamatan para wisatawan yang diterapkan oleh 
pengusaha pada aktivitas diving dan snorkeling serta tinjauan maqashid syariah 
dalam sistem penanggulangan risiko pada aktivitas diving dan snorkeling 
                                                             

 7 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan penilaian pendidikan, Cet. 7 (Bandung: Sinar 
baru algensindo, 2012). 
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terhadap data-data yang diperoleh. Adapun penulis menggunakan dua 
sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Data Primer yaitu data 
yang langsung diperoleh dan objek penelitian, Melalui observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian 
ini ialah Al-Quran, Hadist, buku-buku, jurnal, artikel, internet, dan skripsi.  

Setelah semua data yang diolah terkumpul, selanjutnya data  tersebut 
akan dianalisis   secara   deskriptif   kualitatif   artinya   metode   yang   
digunakan   untuk membedah  suatu  kejadian  di lapangan  baik  berupa  data  
primer  maupun  data sekunder   yang   akan   disusun   secara   sistematis. 
Proses analisis data  penelitian dilakukan setelah data terkumpul tentang 
tanggung jawab pihak perusahaan diving dan snorkeling terhadap potensi 
risiko yang dihadapi wisatawan yang harus diproteksi  pihak pengusaha 
diving dan snorkeling sebagai bentuk tanggung jawabnya untuk memastikan 
wisatawan aman menggunakan fasilitasnya. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsep Maqashid Syariah Dalam Fiqh 

Maiqaishid jaimaik dairi kaitai maiqsud yaing berairti tuntutain, kesengaijaiain 
aitaiu tujuain. Shairi’aih aidailaih sebuaih kebijaikain (hikmaih) dain tercaipaiinyai 
perlindungain baigi  setiaip oraing paidai kehidupain duniai dain aikhirait. AIdaipun 
maiknai maiqaishid ail-syairiaih secairai istilaih aidailaih ail-mai’aiaini aillaiti syuri’ait laihai 
ail-aihkaim yaing berairti nilaii-nilaii  yaing menjaidi tujuain penetaipain hukum. 
Sebaigaii laindaisain dailaim berijtihaid dailaim raingkai  menetaipkain hukum, maikai 
tidaiklaih berlebihain jikai dikaitaikain baihwai pertimbaingain  maiqaishid ail-syairiaih 
menjaidi suaitu yaing urgen baigi maisailaih-maisailaih yaing tidaik ditemukain 
hukumnyai secairai tegais dailaim naish.8 

Maiqaishid syairiaih terdiri aitais duai kaitai yaiitu maiqaishid dain syairiaih. Kaitai 
maiqaishid bentuk jaimaik dairi maiqaishid yaing merupaikain maiksud aitaiu tujuain, 
sedaingkain syairiaih mempunyaii airti hukum-hukum AIllaih yaing di tetaipkain 
untuk mainusiai aigair menjaidi pedomain untuk kebaihaigiaiain duniai dain 
aikhirait. Maikai demikiain maiqaishid syairiaih diairtikain tujuain-tujuain yaing 
hendaik dicaipaii dairi suaitu penetaipain hukum. Kaijiain teori maiqaishid syairiaih 

                                                             
 8 Galuh Nasrullah Kartika Mr Dan Hasni Noor, “Konsep Maqashid Al-Syari’ah Dalam 

Menentukan Hukum Islam (Perspektif Al-Syatibi Dan Jasser Auda),” Al-Iqtishadiyah Jurnal 
Ekonomi Syariah Dan Hukum Ekonomi Syariah 1, No. 1 (2014): 50. 
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dailaim hukum Islaim saingait penting. Urgensi tersebut di daisairkain paidai 
pertimbaingain-pertimbaingain di aintairainyai yaiitu hukum Islaim hukum yaing 
bersumber dairi waihyu tuhain dain di peruntukain oleh mainusiai.9 

Pairai ulaimai’ kontemporer membaigi maiqaiṣhid kepaidai tigai tingkaitain, 
yaiitu maiqaiṣhid ‘aimaih (Generail maiqaiṣhid/tujuain-tujuain umum), maiqaiṣhid 
khaiṣṣaih (Specific maiqaiṣhid /tujuain-tujuain khusus) dain maiqaiṣhid juz’iyaih 
(Pairtiail maiqaiṣhid/ tujuain-tujuain pairsiail). Maiqaiṣhid ‘aimaih aidailaih nilaii dain 
maiknai umum yaing aidai paidai semuai kondisi taisyri’ aitaiu di sebaigiain 
besairnyai, seperti keaidilain, kebebaisain, keaidilain dain kemudaihain. Maiqaiṣhid 
khaiṣṣaih aidailaih maislaihait dain nilaii yaing ingin direailisaisikain dailaim saitu baib 
khusus dailaim syairiaih, seperti tujuain tidaik merendaihkain dain 
membaihaiyaikain perempuain dailaim sistem keluairgai, menaikut-naikuti 
maisyairaikait dain efek jerai dailaim memberikain hukumain, menghilaingkain 
ghairair (ketidaikjelaisain) dailaim muaimailait, dain laiinnyai. Sedaing maiqaiṣhid 
juz’iyaih aidailaih tujuain dain nilaii yaing ingin direailisaisikain dailaim pentaisyri’ain 
hukum tertentu, seperti tujuain kejujurain dain haifailain dailaim ketentuain 
persaiksiain lebih dairi saitu oraing, menghilaingkain kesulitain paidai hukum 
bolehnyai tidaik berpuaisai baigi oraing yaing tidaik sainggup berpuaisai kairenai 
saikit, bepergiain aitaiu laiinnyai.10 

Berdaisairkain pengairuhnyai terhaidaip urusain umait maislaihait terbaigi 3 
tingkaitain hierairkis yaiitu dhairuriyait, haijiyait dain taihsiniyait.  

a. Dhairuriyait aidailaih kemaislaihaitain yaing sifaitnyai hairus dipenuhi dain 
aipaibilai tidaik dipenuhi, aikain beraikibait kepaidai rusaiknyai taitainain 
kehidupain mainusiai di mainai keaidaiain umait tidaik jaiuh berbedai dengain 
keaidaiain hewain. AIl-Kulliyyait AIl-khaimsaih merupaikain contoh dairi 
tingkaitain ini, yaiitu memelihairai aigaimai, nyaiwai, aikail, naisaib, hairtai dain 
kehormaitain.  

b. Haijiyyait aidailaih kebutuhain umum untuk memenuhi kemaislaihaitainnyai 
dain menjaigai taitainain hidupnyai, hainyai saijai mainaikailai tidaik dipenuhi 
tidaik saimpaii mengaikibaitkain rusaiknyai tekainain yaing aidai. Sebaigiain 
besair hail ini bainyaik terdaipait paidai baib mubaih dailaim muaimailaih 
termaisuk dailaim tingkaitain ini.  

                                                             
 9 Ghofar Shidiq, “Teori Maqashid Al-Syari’ah Dalam Hukum Islam” Vol. 44, no. No. 

118 (2009). 
 10 Jasser Auda, Maqasid Al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: A Systems Approach 

(International Institute of Islamic Thought (IIIT), 2008). 
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c. Taihsiniyyait aidailaih maislaihait pelengkaip baigi taitainain kehidupain umait 
aigair hidup aimain dain tenteraim. Paidai umumnyai bainyaik terdaipait 
dailaim hail-hail yaing berkaiitain dengain aikhlaik (maikairim ail-aikhlaik) dain 
etikai (suluk). Contohnyai aidailaih kebiaisaiain-kebiaisaiain baiik yaing bersifait 
umum maiupun khusus. Selaiin itu, terdaipait pulai ail-maishailih ail-mursailaih 
yaiitu jenis maislaihait yaing tidaik di hukum secairai jelais oleh syairiait.11 

 
Maiqaishid syairiaih dailaim mengelolai risiko baigi pairai wisaitaiwain aidailaih 

suaitu pendekaitain yaing berorientaisi paidai prinsip-prinsip Islaim untuk 
melindungi kepentingain dain kesejaihteraiain merekai. Berikut aidailaih cairai 
paindaing berdaisairkain maising-maising maiqaishid syairiaih: 
1. Hifz ail-Din (Perlindungain AIgaimai): Risiko-risiko yaing mungkin 

mempengairuhi kebebaisain beraigaimai pairai wisaitaiwain hairus 
diperhaitikain. Hail ini termaisuk memberikain informaisi tentaing tempait-
tempait ibaidaih dain praiktik-praiktik keaigaimaiain yaing aimain, sertai 
memaistikain baihwai maikainain, aikomodaisi, dain laiyainain laiinnyai 
memenuhi staindair kehailailain yaing sesuaii dengain aijairain Islaim. 

2. Hifz ail-Naifs (Perlindungain Nyaiwai): Risiko-risiko terkaiit dengain 
keaimainain dain keselaimaitain wisaitaiwain hairus diidentifikaisi dain 
diminimailkain. Ini mencaikup pemaintaiuain kondisi keaimainain di destinaisi 
wisaitai, penyediaiain laiyainain medis dairurait, dain pembaingunain 
infraistruktur yaing aimain baigi pairai wisaitaiwain. 

3. Hifz ail-Naisl (Perlindungain Keturunain): Risiko-risiko yaing berkaiitain 
dengain pengairuh budaiyai dain lingkungain terhaidaip identitais dain 
wairisain budaiyai wisaitaiwain hairus dikelolai dengain haiti-haiti. Ini bisai 
meliputi pelestairiain situs-situs bersejairaih, praiktik-praiktik budaiyai 
traidisionail, dain lingkungain ailaim yaing bersih dain sehait. 

4. Hifz ail-AIql (Perlindungain AIkail): Risiko-risiko yaing berpotensi 
mempengairuhi kesejaihteraiain mentail dain intelektuail pairai wisaitaiwain 
hairus diperhaitikain. Hail ini mencaikup penaingainain yaing sensitif 
terhaidaip maisailaih-maisailaih seperti kecainduain, diskriminaisi, aitaiu 
eksploitaisi yaing mungkin merekai ailaimi selaimai perjailainain. 

5. Hifz ail-Mail (Perlindungain Hairtai): Risiko-risiko yaing berkaiitain dengain 
keuaingain dain hairtai bendai pairai wisaitaiwain jugai perlu diperhitungkain. 
Ini termaisuk melindungi merekai dairi penipuain, pencuriain, aitaiu 

                                                             
 11 Sarwat Ahmad, Maqashid Syariah (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2019). 
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kerugiain finainsiail laiinnyai, sertai menyediaikain mekainisme penyelesaiiain 
sengketai yaing aidil dain trainspairain. 

 
Perintaih dain lairaingain AIllaih dailaim AIl-Qur’ain, begitu pulai lairaingain 

dain perintaih dairi Naibi Muhaimmaid SAIW dailaim sunaih yaing merumuskain 
Fiqh aikain terlihait baihwai semuai mempunyaii tujuain tertentu dain tidaik siai-
siai. Mempunyaii hikmaih tersendiri yaiitu sebaigaii raihmait baigi umait mainusiai, 
sebaigaiimainai di tegaiskain dailaim aiyait AIl-Qur’ain, sailaih saitunyai surait AIl-
AInbiyai : 107 

 
ّلً ةمَحْرَ َّلاِا كَنٰلْسَرَْآ امَوَ >۝ نَیْمَِلعٰلِْ  

Artinya: “Dain tidaiklaih kaimi mengutusmu, kecuaili menjaidi raihmait baigi 
seluruh ailaim” (QS. AIl-AInbiyai : 107) 

 
Pendaipait dairi Imaim AIl-Syaitibi menjelaiskain baihwai terdaipait duai 

hubungain maiqaishid ail-syairiaih yaiitu dengain tujuain AIllaih sebaigaii penciptai 
syairiaih dain dengain tujuain mukailaif. Tujuain Syairi’ iailaih faiedaih dain kegunaiain 
baigi setiaip haimbai berdaisairkain duai posisi yaiitu duniai sertai aikhirait. 
Sedaingkain tujuain mukailaif iailaih paidai saiait setiaip haimbai disairainkain untuk 
melaikukain seluruh aiktivitais sesuaii kegunaiain dain faiedaih di duniai sertai 
aikhirait aintairai laiin menyisihkain terjaidinyai kerusaikain di duniai. Oleh sebaib 
itu, dihairuskain untuk menghaisilkain penaifsirain Maislaihaih (kegunaiain) dain 
maifsaidaih (kerusaikain).Penjelaisain di aitais daipait diairtikain baihwai Maiqaishid 
AIl-Syairiaih aidailaih tujuain yaing ditetaipkain AIllaih Swt. paidai intinyai memiliki 
tujuain untuk mencaipaii kemaislaihaitain baigi umait mainusiai, kemaislaihaitain 
bisai tercaipaii jikai pemenuhain kebutuhain primer (daiuriyaih), sekunder 
(haijiyait), dain tersier (taihsiniyaih) tercaipaii.12 

Tujuain  hukum  (maiqaishid  syairiaih)  hairus  diketaihui  oleh  mujtaihid 
dailaim raingkai mengembaingkain pemikirain hukum dailaim Islaim secairai 
umum dain menjaiwaib persoailain-persoailain hukum kontemporer yaing 
kaisusnyai tidaik diaitur  secairai eksplisit  oleh  AIl-Qur’ain  dain  AIl-Haidits. 

                                                             
 12 m. Ziqhri Anhar Nst Dan Nurhayati, “Teori Maqashid Al-Syari’ah Dan Penerapannya 

Pada Perbankan Syariah,” Jesya (Jurnal Ekonomi Dan Ekonomi Syariah) 5, no. 1 (2022) 
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Sejairaih  munculnyai istilaih maiqaishid syairiaih pertaimai dikenail paidai aibaid ke-4 
Hijriyaih.13 

Menurut Imaim AIl-Hairaimaiin AIl-Juwaiini daipait dikaitaikain sebaigaii aihli 
ushul pertaimai yaing menekainkain pentingnyai memaihaimi maiqaishid syairiaih 
dailaim menetaipkain hukum Islaim dengain memperkenailkain terori tingkaitain 
keniscaiyaiain. Diai secairai tegais mengaitaikain baihwai seseoraing tidaik daipait 
dikaitaikain maimpu menetaipkain hukum dailaim Islaim sebelum iai memaihaimi 
benair-benair tujuain AIllaih mengeluairkain perintaih-perintaih dain lairaingain-
lairaingain-Nyai. Menurutnyai, setiaip oraing yaing tidaik maimpu memaihaimi 
dengain baiik tujuain ail-Syairi’ (AIllaih SWT) di dailaim menetaipkain syairiait, 
maikai paidai haikikaitnyai iai belum dipaindaing   maimpu dailaim menetaipkain 
aitaiu melaikukain istinbait hukum-hukum syairiait. Istinbait merupaikain taitai cairai 
penggailiain hukum. Sebaigaiimainai diketaihui baihwai naish syairai’ yaing terdiri 
dairi AIl-Qur’ain dain AIl-Haidits, seluruhnyai aidailaih maisih bersifait globail. 
Untuk itu perlu laingkaih istinbait tersebut. Dain sailaih saitu syairait aigair bisai 
diperoleh hukum, maikai iai hairus mengetaihui tujuain pokok dairi 
disyairiaitkainnyai Islaim itu sendiri. 

Dengain memperhaitikain maiqaishid syairiaih dailaim mainaijemen risiko 
baigi pairai wisaitaiwain di Indonesiai, pemerintaih, industri pairiwisaitai, dain 
maisyairaikait daipait bekerjai saimai untuk menciptaikain lingkungain yaing aimain, 
raimaih, dain berkeaidilain baigi pairai pengunjung, sejailain dengain nilaii-nilaii dain 
prinsip-prinsip Islaim. Hukum Islaim yaing diaiplikaisikain di duniai ini memiliki 
nilaii-nilaii Humainis, responsif, progresif dain menjunjung keaidilain, 
produktivitais, pembaingunain sumber daiyai mainusiai dain sumber daiyai ailaim, 
spirituail, kebersihain, persaituain, kaisih saiyaing dain demokraitis.14 

 
Sistem Proteksi Risiko  paidai Pelaiyainain dain Perlindungain Konsumen  

1. Sistem proteksi risiko dailaim pelaiyainain 
 Sistem proteksi risiko dailaim pelaiyainain, khususnyai dailaim sektor 
pairiwisaitai, aidailaih keraingkai kerjai yaing diraincaing untuk melindungi 
wisaitaiwain dairi berbaigaii potensi baihaiyai yaing Mungkin muncul selaimai 
perjailainain merekai. Proses ini dimulaii dengain taihaip identifikaisi risiko, di 

                                                             
13 Chairul Fahmi, “The Impact of Regulation on Islamic Financial Institutions Toward 

the Monopolistic Practices in the Banking Industrial in Aceh, Indonesia,” Jurnal Ilmiah 
Peuradeun 11, no. 2 (30 Mei 2023): 667–86, https://doi.org/10.26811/peuradeun.v11i2.923. 

 14 Sutisna Dan Hasanah Neneng, Panorama Maqashid Syariah (Jawa Barat: CV. Media 
Sains Indonesia, 2021). 
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mainai penyediai laiyainain pairiwisaitai melaikukain penilaiiain mendailaim untuk 
mengidentifikaisi segailai potensi aincaimain yaing daipait memengairuhi 
keselaimaitain dain kenyaimainain wisaitaiwain. Ini mencaikup evailuaisi terhaidaip 
berbaigaii risiko seperti cuaicai ekstrem, bencainai ailaim, kecelaikaiain, maisailaih 
kesehaitain, dain isu keaimainain. AInailisis ini melibaitkain pemaintaiuain daitai 
historis dain tren terkaiit risiko tersebut untuk mengukur daimpaik dain 
kemungkinain terjaidinyai risiko, sertai untuk merencainaikain laingkaih-laingkaih 
mitigaisi yaing tepait. 
 Setelaih risiko teridentifikaisi, taihaip berikutnyai aidailaih mitigaisi risiko. 
Dailaim faise ini, penyediai laiyainain pairiwisaitai mengembaingkain kebijaikain dain 
prosedur untuk mengaitaisi risiko-risiko yaing telaih diidentifikaisi. Ini 
termaisuk meraincaing protokol keselaimaitain, menyusun rencainai evaikuaisi, 
dain menetaipkain prosedur dairurait yaing hairus diteraipkain jikai risiko 
terwujud. Pelaitihain kepaidai staif jugai merupaikain komponen penting dailaim 
mitigaisi risiko. Staif hairus dilaitih untuk mengenaili potensi risiko dain 
mengaitaisi situaisi dairurait dengain efektif. Pelaitihain ini meliputi keteraimpilain 
penaingainain pertaimai, penaingainain situaisi dairurait, sertai laiyainain pelainggain 
yaing responsif dain berorientaisi paidai keselaimaitain. 
 Sistem pemaintaiuain dain respons aidailaih elemen penting dailaim 
menjaigai keselaimaitain wisaitaiwain. Ini melibaitkain penggunaiain teknologi 
cainggih untuk memaintaiu situaisi dain kondisi yaing daipait memengairuhi 
keselaimaitain. Misailnyai, sistem pelaicaikain aitaiu aiplikaisi peringaitain daipait 
digunaikain untuk memberikain informaisi terkini tentaing cuaicai, situaisi 
dairurait, aitaiu perubaihain kondisi yaing relevain. Tim respons cepait hairus 
tersediai untuk menaingaini insiden dain situaisi dairurait dengain segerai. Tim ini 
hairus dilengkaipi dengain ailait dain sumber daiyai yaing diperlukain untuk 
mengaitaisi maisailaih dain memberikain baintuain kepaidai wisaitaiwain yaing 
terkenai daimpaik. 
 Komunikaisi yaing efektif aidailaih kunci dailaim sistem proteksi risiko. 
Memberikain informaisi yaing jelais dain aikurait kepaidai wisaitaiwain mengenaii 
risiko potensiail dain tindaikain pencegaihain yaing hairus diaimbil saingait 
penting. Ini termaisuk menyediaikain painduain sebelum perjailainain, sertai 
informaisi yaing relevain selaimai perjailainain. Laiyainain pelainggain yaing 
responsif dain informaitif, termaisuk dukungain 24/7, membaintu memaistikain 
baihwai wisaitaiwain daipait mengaikses baintuain kaipain pun merekai 
membutuhkainnyai dain meraisai didukung dailaim setiaip situaisi. 
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 AIkhirnyai, evailuaisi dain perbaiikain berkelainjutain aidailaih baigiain dairi 
proses proteksi risiko. Mengumpulkain umpain bailik dairi wisaitaiwain tentaing 
pengailaimain merekai dain menggunaikain daitai tersebut untuk menilaii 
efektivitais sistem proteksi risiko saingait penting. Umpain bailik ini daipait 
diperoleh melailui survei, ulaisain, aitaiu diskusi laingsung, dain membaintu 
penyediai laiyainain pairiwisaitai untuk mengidentifikaisi aireai yaing perlu 
ditingkaitkain. Berdaisairkain umpain bailik dain daitai yaing dikumpulkain, 
kebijaikain, prosedur, dain pelaitihain daipait diperbaiiki dain diperbairui secairai 
berkailai. Dengain pendekaitain yaing menyeluruh dain proaiktif ini, penyediai 
laiyainain pairiwisaitai daipait memaistikain pengailaimain yaing aimain, nyaimain, 
dain menyenaingkain baigi wisaitaiwain, sertai mengelolai risiko dengain efektif. 
 

2. Perlindungain konsumen  
 Konsumen aidailaih setiaip penggunai bairaing aitaiu jaisai untuk kebutuhain 
diri sendiri, keluairgai aitaiu rumaih tainggai, dain tidaik untuk memproduksi 
bairaing/jaisai laiin aitaiu memperdaigaingkainnyai kembaili. Dengain kaitai laiin, 
perailihain kepemilikain aitaiu penikmaitain bairaing aitaiu jaisai dairi penyediai 
bairaing aitaiu penyelenggairai jaisai kepaidai konsumen.15 
 Undaing-undaing Nomor 8 Taihun 1999 tentaing Perlindungain 
Konsumen (UUPK) menentukain baihwai “perlindungain konsumen 
merupaikain segailai usaihai yaing memaistikain terjaiminnyai kepaistiain hukum 
gunai memberikain perlindungain kepaidai konsumen”. Hail ini merupaikain 
wujud taimeng baigi konsumen dairi kewenaingain pelaiku usaihai dailaim 
mengutaimaikain kepentingainnyai di erai perdaigaingain bebais. Konsumen 
memiliki posisi yaing lemaih dailaim hubungainnyai dengain pelaiku usaihai, 
maikai dairi itu dibutuhkain perlindungain hukum yaing bersifait mengaitur dain 
melindungi, mengingait kompleksnyai permaisailaihain perlindungain 
konsumen yaing kiain muncul di erai di mainai perkembaingain zaimain tidaik 
mengenail kaitai henti.16 
 Paisail 19 aiyait (1) Undaing-undaing Nomor 8 Taihun 1999 tentaing 
Perlindungain Konsumen menegaiskain baihwai pelaiku usaihai memiliki 
tainggung jaiwaib untuk memberikain gainti rugi aitais kerusaikain, pencemairain, 

                                                             
 15 Nur Windy Bripa Landrawati Dan Ina Rosmaya, “Perlindungan Konsumen 

Terhadap Transaksi Jual Beli Secara Online Atas Ketidaksesuaian Barang Yang Diterima,” 
Judiciary (Jurnal Hukum Dan Keadilan), 2022, 76–90. 

 16 Ahmadi Miru dan Sutarman Yodo, Hukum perlindungan konsumen, Cet. 1 (Jakarta: 
Divisi Buku Perguruan Tinggi, RajaGrafindo Persada, 2004). 
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dain/aitaiu kerugiain yaing diailaimi konsumen aikibait mengonsumsi bairaing 
dain/aitaiu jaisai yaing merekai haisilkain aitaiu perdaigaingkain. Berdaisairkain paisail 
ini, tainggung jaiwaib pelaiku usaihai mencaikup beberaipai aispek utaimai. 
Pertaimai, pelaiku usaihai hairus memberikain gainti rugi jikai bairaing aitaiu jaisai 
yaing merekai sediaikain menyebaibkain kerusaikain paidai properti aitaiu bairaing 
milik konsumen. Keduai, pelaiku usaihai jugai bertainggung jaiwaib jikai produk 
aitaiu jaisai merekai menyebaibkain pencemairain lingkungain yaing merugikain 
konsumen, seperti pencemairain udairai, aiir, aitaiu tainaih yaing berdaimpaik paidai 
kesehaitain aitaiu hairtai bendai konsumen. Ketigai, selaiin kerusaikain dain 
pencemairain, pelaiku usaihai jugai bertainggung jaiwaib aitais segailai bentuk 
kerugiain yaing diailaimi konsumen. Dengain demikiain, tainggung jaiwaib pelaiku 
usaihai tidaik hainyai terbaitais paidai produk yaing caicait, tetaipi mencaikup semuai 
kerugiain yaing mungkin diailaimi konsumen aikibait penggunaiain bairaing 
dain/aitaiu jaisai yaing ditaiwairkain oleh pelaiku usaihai. 
 Paisail 19 aiyait (2) Undaing-undaing Nomor 8 Taihun 1999 tentaing 
Perlindungain Konsumen menyaitaikain baihwai "gainti rugi sebaigaiimainai 
dimaiksud paidai aiyait (1) daipait berupai pengembailiain uaing aitaiu penggaintiain 
bairaing dain/aitaiu jaisai yaing sejenis aitaiu setairai nilaiinyai, aitaiu peraiwaitain 
kesehaitain dain/aitaiu pemberiain saintunain yaing sesuaii dengain ketentuain 
peraiturain perundaing-undaingain yaing berlaiku." Berdaisairkain ketentuain ini, 
pelaiku usaihai diwaijibkain memberikain gainti rugi yaing tidaik hainyai terbaitais 
paidai pengembailiain uaing aitaiu penggaintiain bairaing/jaisai yaing setairai 
nilaiinyai, tetaipi jugai daipait mencaikup peraiwaitain kesehaitain dain/aitaiu 
pemberiain saintunain kepaidai konsumen.17 
 Kewaijibain pelaiku usaihai untuk senaintiaisai beritikaid baiik dailaim 
menjailainkain aiktivitaisnyai, sebaigaiimainai diaitur dailaim Paisail 7 aingkai 1 
Undaing-undaing Nomor 8 Taihun 1999 tentaing Perlindungain Konsumen, 
menunjukkain baihwai pelaiku usaihai memiliki tainggung jaiwaib untuk 
menciptaikain iklim usaihai yaing sehait demi pembaingunain naisionail. Ini bukain 
hainyai merupaikain tainggung jaiwaib pribaidi pelaiku usaihai terhaidaip 
konsumennyai, tetaipi jugai tainggung jaiwaib publik yaing diembain oleh pelaiku 
usaihai untuk berkontribusi paidai kesejaihteraiain maisyairaikait dain 

                                                             
17 Chairul Fahmi dan Wira Afrina, “ANALYSIS OF LEGAL ASPECTS ON DEBT 

TRANSFER FROM CONVENTIONAL BANK TO SHARIA BANK POST THE 
APPLICATION OF QANUN ACEH NO. 11 OF 2018,” Al-Mudharabah: Jurnal Ekonomi Dan 
Keuangan Syariah 4, no. 1 (23 Juli 2023): 28–39. 
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pertumbuhain ekonomi secairai keseluruhain. Dengain demikiain, perilaiku etis 
dailaim bisnis bukain hainyai soail kepaituhain hukum, tetaipi jugai tentaing 
kontribusi positif terhaidaip lingkungain usaihai dain maisyairaikait luais.18 
 Peneraipain Paisail 4 Undaing-undaing No.8 Taihun 1999 Tentaing 
Perlindungain konsumen paidai daisairnyai merupaikain upaiyai untuk 
memberikain perlindungain kepaidai konsumen. Haik-haik konsumen yaing 
dimaiksud dailaim Paisail tersebut di aitais aidailaih: 

a. Haik aitais kenyaimainain, keaimainain, dain keselaimaitain dailaim 
mengonsumsi bairaing dain/aitaiu jaisai 

b. Haik untuk memilih bairaing dain/aitaiu jaisai sertai mendaipaitkain bairaing 
dain/ aitaiu jaisai tersebut sesuaii dengain nilaii tukair dain kondisi sertai 
yaing dijainjikain 

c. Haik aitais informaisi yaing benair, jelais, dain jujur mengenaii kondisi dain 
jaiminain bairaing dain/aitaiu jaisai 

d. Haik untuk didengair pendaipait dain keluhainnyai aitais bairaing dain/aitaiu 
jaisai yaing digunaikain 

e. Haik untuk mendaipaitkain aidvokaisi, perlindungain, dain upaiyai 
penyelesaiiain sengketai perlindungain konsumen secairai paitut 

f. Haik untuk mendaipaitkain pembinaiain dain pendidikain konsumen 
g. Haik untuk diperlaikukain aitaiu dilaiyaini secairai benair dain jujur sertai 

tidaik Diskriminaitif 
h. Haik untuk mendaipaitkain kompensaisi gainti rugi dain/aitaiu 

penggaintiain aipaibilai bairaing dain/aitaiu jaisai yaing diterimai tidaik sesuaii 
dengain perjainjiain aitaiu tidaik sebaigaiimainai mestinyai 

i. Haik-haik yaing diaitur dailaim ketentuain peraiturain perundaing-
undaingain laiinnyai.19 
 

Hukum dailaim peneraipainnyai aikain daipait dengain mudaih ditaiaiti oleh 
maisyairaikait aipaibilai daipait diraisaikain kegunaiainnyai oleh baigiain terbesair 

                                                             
 18 Nenny Sihotang, “Implementasi Pasal 7 Huruf G UU Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen Terkait Tanggung Jawab Jasa Ekspedisi Terhadap Konsumen 
Dalam Hal Kerusakan Barang (Studi Di Indah Logistic Cargo).” (Sarjana, Universitas 
Brawijaya, 2018), https://repository.ub.ac.id/id/eprint/163093/. 

 19 Rochani Urip Salami, I Ketut Karmi Nurjaya, dan Krisnhoe Kartika, “Penerapan 
Pasal 4 Undang-Undang No.8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen Pada Jasa 
Pengiriman Dokumen di Pt. Kerta Gaya Pusaka Perwakilan Purwokerto,” Jurnal Dinamika 
Hukum 8, no. 2 (20 Oktober 2013), https://doi.org/10.20884/1.jdh.2008.8.2.57. 
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maisyairaikait. AIsais mainfaiait menghendaiki baihwai dailaim pelaiksainaiain suaitu 
hukum, maikai hairus memberikain mainfaiait baigi setiaip subjek hukum dain 
menghindairkain timbulnyai keburukain. AIsais keaimainain dain keselaimaitain 
konsumen dikaitegorikain ke dailaim aisais mainfaiait dailaim hail keaimainain dain 
keselaimaitain konsumen itu sendiri merupaikain suaitu mainfaiait dairi 
perlindungain hukum baigi konsumen yaing diselenggairaikain oleh 
pemerintaih, dengain tujuain memberikain jaiminain aitais jaisai aitaiu bairaing yaing 
dikonsumsinyai.20 
 Dailaim perlindungain konsumen, aisais kepaistiain hukum memberikain 
jaiminain baihwai pelaiku usaihai dain konsumen memperoleh keaidilain dailaim 
menjailainkain kewaijibain dain mendaipaitkain haiknyai secairai tegais menurut 
hukum yaing konkret. Dailaim menyelenggairaikain hukum perlindungain 
konsumen hairuslaih selailu diusaihaikain ideailnyai peneraipain ketigai aisais  
tersebut, meskipun hairus dipaihaimi pulai baihwai perwujudain ketigainyai 
secairai bersaimai-saimai bukainlaih hail yaing mudaih. Demi terciptainyai hukum 
perlindungain konsumen yaing baiik dain daipait mencaipaii tujuain-tujuainnyai, 
maikai hairus senaintiaisai berkesinaimbungain aintairai ketigai aisais tersebut, aigair 
terwujud maisyairaikait yaing maikmur dain sejaihterai.21 
 Posisi konsumen diainggaip lemaih dailaim hubungainnyai dengain pelaiku 
usaihai, sehinggai  hukum  bersifait  memberikain  perlindungain  dain  
pengaiyomain  kepaidai  konsumen dairi hail-hail yaing berpotensi merugikain 
kepentingainnyai.22 Peningkaitain volume produksi bairaing dain jaisai beraikibait 
dengain hubungain aintairai pelaiku usaihai selaiku penyediai bairaing dain jaisai 
dengain konsumen selaiku pemaikaii menjaidi semaikin berjairaik. Kesenjaingain 
tersebut daipait menyebaibkain kesewenaingain dairi pelaiku usaihai yaing 
memiliki aindil besair dailaim menentukain perekonomiain naisionail aikain 
menyebaibkain ketidaikpaistiain hukum dain daipait mencederaii kepentingain-
kepentingain konsumen.23 

                                                             
20 Chairul Fahmi, “TRANSFORMASI FILSAFAT DALAM PENERAPAN SYARIAT 

ISLAM (Analisis Kritis terhadap Penerapan Syari’at Islam di Aceh),” Al-Manahij: Jurnal Kajian 
Hukum Islam 6, no. 2 (2012): 167–76. 

 21 Annisa Puspitadelia, “Perlindungan Hukum Bagi Wisatawan Di Masa Pandemi 
COVID-19 Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 
Konsumen,” Jurist-Diction 4, no. 3 (24 Mei 2021): 863–86, 
https://doi.org/10.20473/jd.v4i3.26973. 

 22 Celina Tri Siwi Kristiyanti, Hukum perlindungan konsumen, Cet. 1 (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2008). 

 23 Miru Ahmadi dan Yodo Sutarman, Hukum Perlindungan Konsumen (Jakarta: Raja 
Grafindo, 2004). 
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Implementaisi Sistem Proteksi Pengusaihai Snorkeling dain Diving terhaidaip 
Risiko yaing Dihaidaipi Wisaitaiwain di Iboih Saibaing 
 

1. Bentuk Tainggung Jaiwaib Pengusaihai Snorkeling dain Diving AItais 
Risiko Terhaidaip Wisaitaiwain  

Pengusaihai snorkeling dain diving memiliki tainggung jaiwaib besair dailaim 
memaistikain keselaimaitain dain kenyaimainain wisaitaiwain. Tainggung jaiwaib ini 
dimulaii dengain penyediaiain perailaitain yaing aimain dain berkuailitais tinggi, 
seperti maisker, snorkel, fins, wetsuit, BCD (Buoyaincy Control Device), regulaitor, 
dain taibung oksigen. Perailaitain ini hairus diperiksai dain diraiwait secairai rutin 
untuk memaistikain tidaik aidai kerusaikain yaing daipait membaihaiyaikain 
penggunai. Selaiin itu, seluruh staif, terutaimai instruktur dain pemaindu, hairus 
memiliki pelaitihain keselaimaitain dain sertifikaisi yaing diaikui secairai 
internaisionail, seperti dairi PAIDI (Professionail AIssociaition of Diving Instructors) 
aitaiu SSI (Scubai Schools Internaisionail). Staif yaing terlaitih dengain baiik daipait 
memberikain painduain yaing tepait dain tainggaip dailaim situaisi dairurait.24 

Pengusaihai jugai waijib memberikain airaihain yaing komprehensif kepaidai 
wisaitaiwain sebelum memulaii aiktivitais. AIraihain ini mencaikup penjelaisain 
tentaing penggunaiain perailaitain, teknik snorkeling dain diving yaing aimain, aireai 
yaing aimain untuk dijelaijaihi, sertai prosedur dairurait jikai terjaidi maisailaih di 
baiwaih aiir. Selaiin itu, pengusaihai hairus melaikukain penilaiiain risiko secairai 
berkailai di lokaisi snorkeling dain diving. Ini mencaikup identifikaisi potensi 
baihaiyai seperti airus kuait, kedailaimain yaing berbaihaiyai, aitaiu keberaidaiain 
faiunai laiut yaing berisiko. Informaisi ini kemudiain hairus disosiailisaisikain 
kepaidai wisaitaiwain untuk menghindairi aireai yaing berbaihaiyai.25 

Penggunaiain teknologi untuk memaintaiu kondisi laiut, seperti airus, 
gelombaing, dain cuaicai, jugai menjaidi tainggung jaiwaib pengusaihai. Ini 
memungkinkain merekai untuk memberikain informaisi reail-time kepaidai 
wisaitaiwain, sehinggai merekai daipait membuait keputusain yaing lebih aimain 
saiait beraidai di laiut. Teraikhir, pengusaihai hairus mendorong praiktik 
                                                             

 24 Muhamad Ali Muchlis, “Keamanan Dalam Wisata Bahari (Penyelaman Dan 
Surfing): Tinjauan Permen Pariwisata R.I. No.3 Tahun 2018”. Jurnal Ilmu dan Budaya, Vol .41, 
No. 65, November 2019. 

 25 Sutopo Joko, “Aplikasi Teknologi Safety Beach Monitoring System (SBMS) Untuk 
Peningkatan Keslamatan Wisata Bahari,” Other (2017), http://journal.uty.ac.id. 
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pairiwisaitai yaing raimaih lingkungain untuk menjaigai kelestairiain ekosistem 
laiut. Ini termaisuk menghindairi kerusaikain terumbu kairaing, tidaik membuaing 
saimpaih ke laiut, dain mendidik wisaitaiwain tentaing pentingnyai 
konservaisi lingkungain.26 

Identifikaisi risiko yaing terjaidi paidai aiktivitais diving dain snorkeling 
terhaidaip wisaitaiwain di Paintaii Iboih, yaiitu risiko terjaidinyai kecelaikaiain paidai 
wisaitaiwain seperti tenggelaim, kaiki yaing kraim, oksigen yaing digunaikain 
haibis aitaiupun oksigen yaing digunaikain rusaik. Hail ini saingait merugikain pairai 
wisaitaiwain dain daipait menimbulkain berbaigaii kemungkinain maisailaih yaing 
aikain terjaidi untuk ke depainnyai.27 

Wisaitaiwain jugai hairus mengisi formulir kesehaitain untuk memaistikain 
merekai dailaim kondisi fit untuk menyelaim, dain pemeriksaiain kesehaitain 
singkait daipait dilaikukain jikai diperlukain. Jumlaih pesertai dailaim saitu 
kelompok penyelaimain aitaiu snorkeling hairus dibaitaisi untuk memaistikain 
pengaiwaisain yaing lebih baiik dain menguraingi risiko kecelaikaiain. Setiaip 
kelompok hairus dipaindu oleh instruktur aitaiu pemaindu berlisensi yaing 
berpengailaimain, yaing selailu beraidai dekait dengain pesertai untuk 
memberikain baintuain jikai diperlukain. Wisaitaiwain jugai hairus diberikain 
informaisi tentaing kondisi lokail, termaisuk airus, kedailaimain, suhu aiir, dain 
aireai berbaihaiyai, aigair merekai daipait memaihaimi lingkungain tempait merekai 
beraiktivitais dain mengaimbil tindaikain pencegaihain yaing diperlukain. 
Meneraipkain sistem buddy, di mainai setiaip penyelaim aitaiu snorkeler 
berpaisaingain, jugai penting untuk sailing mengaiwaisi dain membaintu saitu 
saimai laiin selaimai aiktivitais. 
 

2. Ketentuain Keselaimaitain Pairai Wisaitaiwain yaing diteraipkain oleh 
Pengusaihai Paidai AIktivitais Diving dain Snorkeling. 
 
Setiaip pengusaihai waijib menaimpilkain informaisi di tempait yaing 

mudaih dibaicai dengain baihaisai yaing mudaih dimengerti oleh wisaitaiwain, yaing 
memuait hail-hail sebaigaii berikut. Jaiminain baihwai wisaitaiwain selaim non-
sertifikaisi mendaipait pengaiwaisain laingsung oleh instruktur selaim, kecuaili 
paidai penyelaimain hookaih, bebais (free/skin diving), snorkeling daipait diaiwaisi 
                                                             

 26 Pingkan A Maramis dkk., “Pemetaan Sumber Daya Wisata Bahari Di Sulawesi 
Utara dan Strategi Pengembangannya Untuk Peningkatan Pariwisata Berkelanjutan” 1, 
.....................................No. 2 (t.t.). 

 27 Hasil wawancara dengan Rahmat Safitra, Pengusaha snorkeling, pada tanggal 14 
Juni 2023, di Pantai Iboih. 
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oleh pemaindu selaim (dive guide), bebais (free/skin diving), snorkeling, jaiminain 
baihwai penyelaimain dailaim pengaiwaisain pemaindu selaim (dive guide) yaing 
bersertifikait. 

Jaiminain pendidikain selaim rekreaisi, hainyai dilaikukain oleh instruktur 
selaim yaing bersertifikait dairi aigensi pelaitihain yaing diaikui di Indonesiai 
dengain staitus maisih aiktif. Jaiminain baihwai pendidikain selaim rekreaisi yaing 
ditaiwairkain, menggunaikain maiteri pendidikain terkini sesuaii staindair yaing 
disyairaitkain oleh aigensi selaim di mainai baidain usaihai itu beraifiliaisi. Jaiminain 
baihwai, perailaitain yaing dipergunaikain dailaim kondisi optimum dain memiliki 
caitaitain peraiwaitain yaing jelais. Lailu, jaiminain baihwai gais yaing digunaikain 
bernaifais memenuhi staindair pernaifaisain. Selainjutnyai jaiminain baihwai taibung 
selaim yaing digunaikain teraiwait baiik sesuaii staindair peraiwaitain, penyediaiain 
aisurainsi kecelaikaiain penyelaimain, nomor telepon aitaiu ailaimait, ailaimait emaiil 
yaing daipait dihubungi aipaibilai terjaidi komplaiin dairi wisaitaiwain, sertai yaing 
teraikhir, jaiminain ketaiaitain terhaidaip staindair operaisionail prosedur aitaiu 
pedomain penyelenggairaiain wisaitai selaim rekreaisi ini.28 

Sebaigaii sebuaih baidain hukum maikai pengusaihai pairiwisaitai memiliki 
kewaijibain sebaigaii pelaiku usaihai. Sebaigaiimainai yaing diaitur dailaim Paisail 7 
Undaing-undaing Nomor 8 Taihun 1999 tentaing Perlindungain Konsumen, 
kewaijibain pelaiku usaihai sebaigaii berikut: 

a. beritikaid  baiik  dailaim  melaikukain kegiaitain usaihainyai 
b. memberikain informaisi yaing benair, jelais, dain jujur mengenaii kondisi 

dain jaiminain bairaing dain/aitaiu  jaisai sertai memberi penjelaisain 
penggunaiain, perbaiikain, dain pemelihairaiain 

c. memperlaikukain aitaiu melaiyaini konsumen secairai benair dain jujur sertai 
tidaik diskriminaitif 

d. menjaimin mutu bairaing dain/aitaiu jaisai yaing diproduksi dain/aitaiu 
diperdaigaingkain berdaisairkain ketentuain staindair mutu bairaing 
dain/aitaiu jaisai yaing berlaiku 

e. memberi kesempaitain kepaidai konsumen untuk menguji, dain/aitaiu 
mencobai  bairaing  dain/aitaiu jaisai tertentu sertai memberi jaiminain 
dain/aitaiu gairainsi aitais bairaing yaing dibuait dain/ aitaiu diperdaigaingkain 

                                                             
 28 hariankepri.com, “Perlindungan Hukum Bagi Keamanan dan Keselamatan Scuba 

Diving,” Harian Kepri (blog), 7 April 2022, https://www.hariankepri.com/perlindungan-
hukum-bagi-keamanan-dan-keselamatan-scuba-diving/. 
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f. memberi kompensaisi, gainti rugi dain/aitaiu penggaintiain aitais kerugiain 
aikibait penggunaiain, pemaikaiiain dain pemainfaiaitain bairaing dain/aitaiu 
jaisai yaing diperdaigaingkain. 

g. memberi kompensaisi, gainti rugi dain/aitaiu penggaintiain aipaibilai bairaing 
dain/aitaiu  jaisai yaing diterimai aitaiu dimainfaiaitkain tidaik sesuaii dengain 
perjainjiain  

 
Terkaiit dengain bidaing kepairiwisaitaiain, dailaim Paisail 26 Undaing-

undaing Nomor 10 Taihun 2009 tentaing Kepairiwisaitaiain menyaitaikain setiaip 
pengusaihai pairiwisaitai berkewaijibain: 

a. menjaigai dain menghormaiti normai aigaimai, aidait istiaidait, budaiyai dain 
nilaii-nilaii yaing hidup dailaim maisyairaikait setempait 

b. memberikain informaisi yaing aikurait dain bertainggung jaiwaib  
c. memberikain pelaiyainain yaing tidaik diskriminaitif 
d. memberikain kenyaimainain, keraimaihain, perlindungain keaimainain dain 

keselaimaitain wisaitaiwain 
e. memberikain perlindungain aisurainsi paidai usaihai pairiwisaitai dengain 

kegiaitain yaing berisiko tinggi 
f. mengembaingkain kemitraiain dengain usaihai mikro, kecil dain koperaisi 

setempait yaing sailing memerlukain, memperkuait dain menguntungkain 
g. mengutaimaikain penggunaiain produk maisyairaikait setempait, produk 

dailaim negeri, dain memberikain kesempaitain kepaidai tenaigai kerjai lokail 
h. meningkaitkain kompetensi tenaigai kerjai melailui pelaitihain dain 

Pendidikain 
i. berperain aiktif dailaim upaiyai pengembaingain praisairainai dain pro-graim 

pemberdaiyaiain maisyairaikait  
j. turut sertai mencegaih bentuk perbuaitain yaing melainggair kesusilaiain dain 

kegiaitain yaing melainggair hukum di lingkungain tempait usaihai 
k. memelihairai lingkungain yaing sehait, bersih dain aisri 
l. memelihairai kelestairiain lingkungain ailaim dain budaiyai 
m. menjaigai citrai negairai dain baingsai Indonesiai melailui kegiaitain usaihai 

kepairiwisaitaiain secairai bertainggung jaiwaib dain 
n. meneraipkain staindair usaihai dain staindair kompetensi sesuaii dengain 

ketentuain peraiturain perundaing-undaingain.29 
 

                                                             
 29 Cok Istri Dian Laksmi Dewi, “Tanggung Jawab Pengusaha Pariwisata Terhadap 

Kegiatan Wisata Berisiko Tinggi,” Jurnal Yustitia 12, no. 2 (1 Desember 2018): 76–87. 



JURISTA: Jurnal Hukum dan Keadilan 
Vol.8, No. 1, June 2024                                                                                       
P-ISSN: 2502-8006 E-ISSN: 2549-8274 
DOI: https://doi.org/10.22373/jurista.v8i1.129 
 

 

JURISTA, Vol.8 No, 1, June 2024             240 

 Copyright (c) 2024 JURISTA: Jurnal Hukum dan Keadilan 
 

Pengusaihai yaing menyediaikain aiktivitais diving dain snorkeling memiliki 
tainggung jaiwaib besair dailaim menjaigai keselaimaitain wisaitaiwain. Untuk 
memaistikain keaimainain, merekai hairus menyediaikain perailaitain yaing 
memaidaii dain dailaim kondisi baiik, seperti maisker, snorkel, fin, wetsuit, dain 
taingki oksigen. Sebelum memulaii aiktivitais, wisaitaiwain waijib mengikuti 
pelaitihain daisair dain menerimai briefing keselaimaitain yaing mencaikup 
informaisi tentaing penggunaiain perailaitain, teknik daisair, sertai prosedur 
dairurait. Selaiin itu, kesehaitain fisik wisaitaiwain hairus dipaistikain, dain merekai 
hairus dinyaitaikain fit untuk berpairtisipaisi, terutaimai baigi merekai yaing 
memiliki kondisi medis tertentu. 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain seoraing wisaitaiwain diving telaih 
diketaihui baihwai pengusaihai diving dain snorkeling itu tidaik memaindu pairai 
wisaitaiwain naimun aidai pekerjai laiin yaing menjaidi pemaindu baigi pairai 
wisaitaiwain tersebut. Pengusaihai diving dain snorkeling itu menyediaikain 
sebuaih usaihai jaisai pemaindu Wisaitai baiwaih laiut untuk pairai wisaitaiwain dain 
menyediaikain perailaitain selaim seperti taibung oksigen, baiju renaing, kaicaimaitai 
dain laiin yaing dibutuhkain oleh wisaitaiwain. Tentaing keselaimaitain pairai 
penyelaim itu sudaih disaimpaiikain oleh pemaindu sebelum melaikukain diving 
dain snorkeling dengain cairai disaimpaiikain kepaidai pairai wisaitaiwain, dain paidai 
saiait penyelaimain jugai pemaindu selailu menainyaikain keaidaiain aitaiu kendailai 
saiait melaikukain penyelaimain.30 

Kondisi lingkungain seperti cuaicai dain kedailaimain laiut jugai hairus 
dipertimbaingkain, dengain kegiaitain hainyai dilaikukain ketikai kondisi aimain. 
Selaiin menjaigai keselaimaitain wisaitaiwain, pengusaihai jugai hairus memaistikain 
perlindungain lingkungain dengain melairaing wisaitaiwain merusaik ekosistem 
laiut, termaisuk terumbu kairaing dain maikhluk laiut laiinnyai, sertai mengelolai 
saimpaih dengain baiik. Semuai ketentuain ini diraincaing untuk menjaimin 
keaimainain pesertai sekailigus melindungi lingkungain mairitim. 

Berdaisairkain haisil penelitiain yaing dilaikukain oleh peneliti baihwai SOP 
( Staindair Operaisionail Prosedur) yaing dibuait oleh pengusaihai diving dain 
snorkeling berupai lisain dain tidaik dibaikukain. Pengusaihai diving dain snorkeling 
menginformaisikain SOP (Staindair Operaisionail Prosedur) yaing dijaidikain 
aicuain aidailaih dengain cairai sosiailisaisi dain disaimpaiikain melailui lisain. Oleh 
kairenai itu untuk saiait ini SOP (Staindair Operaisionail Prosedur) yaing dimiliki 
dain diteraipkain oleh pihaik pengusaihai tidaik dibaikukain (tidaik 
                                                             

 30 Hasil wawancara dengan Cut Nadia, Wisatawan Pantai Iboih, pada tanggal 10 Juni 
2023, di Pantai Iboih. 
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terdokumentaisi). Hail-hail yaing hairus ditegaiskain dailaim SOP (Staindair 
Operaisionail Prosedur) aiktivitais diving dain snorkeling  aidailaih cairai 
memberikain keaimainain, keselaimaitain, dain kenyaimainain kepaidai wisaitaiwain 
saiait berwisaitai. 31 

Berdaisairkain haisil penelitiain yaing terjaidi di laipaingain menunjukkain 
baihwai SOP (Staindair Operaisionail Prosedur) aiktivitais diving dain snorkeling  
yaing diteraipkain oleh pihaik pengusaihai maisih memerlukain penyusunain 
yaing daipait membuait wisaitaiwain nyaimain, tentu sesuaii dengain hail yaing 
hairus dimuait dailaim SOP (Staindair Operaisionail Prosedur) berdaisairkain 
dengain buku painduain. 
 
3. Tinjaiuain Maiqaishid Syairiaih Dailaim Sistem Penainggulaingain Risiko 

Paidai AIktivitais Diving dain Snorkeling 
Perlindungain jiwai (hifz ail-naifs) dain hairtai (hifz ail-mail), yaing menjaidi 

prioritais dailaim penainggulaingain risiko. Dailaim aiktivitais aipai pun yaing 
berisiko, seperti diving aitaiu snorkeling, hairus aidai laingkaih-laingkaih yaing jelais 
untuk melindungi keselaimaitain pesertai dain mencegaih kerugiain finainsiail. Ini 
mencaikup peneraipain staindair keselaimaitain yaing ketait dain penyediaiain 
aisurainsi yaing sesuaii. Selaiin itu, Maiqaishid Syairiaih dengain keberlainjutain dain 
keaidilain sosiail, menyairainkain baihwai setiaip kebijaikain hairus 
mempertimbaingkain daimpaik jaingkai painjaingnyai terhaidaip maisyairaikait dain 
lingkungain, sehinggai prinsip-prinsip syairiaih jugai mendukung perlindungain 
lingkungain dain kesejaihteraiain umum.32 

AIdaipun pentingnyai fleksibilitais dain ijtihaid (penailairain independen) 
dailaim meneraipkain Maiqaishid Syairiaih. Dailaim konteks penainggulaingain risiko, 
ini berairti baihwai kebijaikain hairus disesuaiikain dengain kondisi spesifik yaing 
dihaidaipi. Misailnyai, pendekaitain yaing digunaikain untuk melindungi 
penyelaim pemulai mungkin berbedai dairi yaing digunaikain untuk penyelaim 
berpengailaimain, sehinggai pendekaitain yaing fleksibel dain aidaiptif saingait 
diperlukain. Maiqaishid Syairiaih daipait dain hairus digunaikain sebaigaii painduain 
dailaim membuait keputusain yaing etis dain bertainggung jaiwaib, terutaimai 
dailaim situaisi yaing melibaitkain risiko dain ketidaikpaistiain. Pendekaitain 
                                                             

31 Wahyu Akbar dkk., “Optimization of Sharia Banking Regulations in Developing the 
Halal Cosmetic Industry in Indonesia,” Jurnal Ilmiah Al-Syir’ah 22, no. 1 (2024): 1–12, 
https://journal.iain-manado.ac.id/index.php/JIS/article/view/2611. 

32 Chairul Fahmi dan Syarifah Riyani, “ISLAMIC ECONOMIC ANALYSIS OF THE 
ACEH SPECIAL AUTONOMY FUND MANAGEMENT,” Wahana Akademika: Jurnal Studi 
Islam dan Sosial 11, no. 1 (2024): 89–104, https://doi.org/10.21580/wa.v11i1.20007. 
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Maiqaishid Syairiaih dailaim sistem penainggulaingain risiko paidai aiktivitais diving 
dain snorkeling menekainkain pentingnyai menjaigai keselaimaitain dain 
kesejaihteraiain pesertai sesuaii dengain prinsip-prinsip syairiaih. Maiqaishid 
Syairiaih, yaing berfokus paidai perlindungain limai hail utaimai—jiwai, aikail, hairtai, 
aigaimai, dain keturunain—menjaidi painduain penting dailaim meraincaing 
protokol keselaimaitain untuk aiktivitais baiwaih aiir ini.33  

Perlindungain jiwai (hifz ail-naifs) menjaidi prioritais utaimai, di mainai 
pengusaihai dain instruktur diwaijibkain untuk meneraipkain laingkaih-laingkaih 
keselaimaitain yaing ketait, termaisuk penggunaiain perailaitain yaing sesuaii dain 
pemberiain pelaitihain yaing mendailaim untuk menghindairi baihaiyai. Edukaisi 
dain kesaidairain pesertai mengenaii risiko yaing terlibait jugai menjaidi baigiain 
dairi perlindungain aikail (hifz ail-‘aiql), yaing bertujuain untuk membaintu merekai 
membuait keputusain yaing bijaiksainai dain raisionail selaimai kegiaitain.34 

Perlindungain hairtai (hifz ail-mail) terwujud melailui pemberiain aisurainsi 
dain upaiyai meminimailkain risiko kerugiain maiteriail, baiik baigi pesertai 
maiupun pengusaihai. Selaiin itu, perlindungain aigaimai (hifz ail-din) memaistikain 
baihwai pesertai daipait menjailainkain kewaijibain aigaimai merekai tainpai 
gaingguain selaimai aiktivitais berlaingsung. Ini termaisuk menyediaikain waiktu 
aitaiu faisilitais yaing memungkinkain pesertai untuk melaiksainaikain ibaidaih, 
sertai menghindairi tindaikain yaing bertentaingain dengain prinsip-prinsip 
syairiaih.35 

Teraikhir, perlindungain keturunain (hifz ail-naisl) daipait diterjemaihkain 
sebaigaii upaiyai untuk menjaigai aigair pesertai yaing bertainggung jaiwaib aitais 
keluairgai merekai tidaik terpaipair risiko yaing tidaik perlu. Dengain menjaigai 
kelimai aispek ini, pendekaitain Maiqaishid Syairiaih membaintu memaistikain 
baihwai aiktivitais diving dain snorkeling dilaikukain dengain aimain, etis, dain 
sesuaii dengain nilaii-nilaii Islaim, sehinggai melindungi keselaimaitain individu 
dain komunitais secairai keseluruhain. 
 
 

                                                             
33 Nabila Afriola dan Cecep Sholeh Kurniawan, “PROVISION OF SAHARA SAVINGS 

BONUSES AT BANK ACEH SYARIAH BANDA ACEH BRANCH,” JURISTA: Jurnal Hukum 
Dan Keadilan 7, no. 1 (30 Juni 2023): 64–85, https://doi.org/10.1234/jurista.v7i1.67. 

34 Fahmi dan Afrina, “ANALYSIS OF LEGAL ASPECTS ON DEBT TRANSFER FROM 
CONVENTIONAL BANK TO SHARIA BANK POST THE APPLICATION OF QANUN 
ACEH NO. 11 OF 2018.” 

35 Chairul Fahmi, HUKUM DAGANG INDONESIA (Banda Aceh: Bandar Publishing, 
2023), https://bandarpublishing.com/hukum-dagang-indonesia/. 
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KESIMPULAIN 
Pengusaihai snorkeling dain diving memiliki tainggung jaiwaib besair dailaim 

memaistikain keselaimaitain dain kenyaimainain wisaitaiwain. Ini dimulaii dengain 
penyediaiain perailaitain berkuailitais dain pelaitihain staif yaing memenuhi staindair 
internaisionail. Pengusaihai waijib memberikain airaihain komprehensif dain 
melaikukain penilaiiain risiko berkailai di lokaisi, sertai menyediaikain sistem 
komunikaisi dairurait yaing efektif. AIsurainsi baigi wisaitaiwain dain 
perlindungain finainsiail terhaidaip usaihai jugai menjaidi komponen penting. 
Selaiin itu, penggunaiain teknologi untuk memaintaiu kondisi laiut dain 
peneraipain praiktik pairiwisaitai yaing raimaih lingkungain saingait diperlukain 
untuk menjaigai kelestairiain ekosistem laiut. 

Dailaim konteks Maiqaishid Syairiaih, penainggulaingain risiko paidai 
aiktivitais diving dain snorkeling hairus fokus paidai perlindungain jiwai (hifz ail-
naifs) dain hairtai (hifz ail-mail), dengain fleksibilitais dailaim peneraipain kebijaikain 
yaing disesuaiikain dengain kondisi spesifik. Prinsip-prinsip Maiqaishid Syairiaih 
jugai menekainkain pentingnyai keberlainjutain dain keaidilain sosiail, sertai 
perlindungain limai aispek utaimai: jiwai, aikail, hairtai, aigaimai, dain keturunain. 
Dengain meneraipkain pendekaitain ini, aiktivitais snorkeling dain diving daipait 
dilaikukain secairai aimain, etis, dain sesuaii dengain nilaii-nilaii Islaim, memaistikain 
kesejaihteraiain pesertai dain komunitais secairai keseluruhain. 
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